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Abstrak 


Analisis wacana dibutuhkan masyarakat sebagai pisau analisis pada surat kabar. Surat kabar sebagai representasi simbolis dan nilai masyarakat yang telah membentuk stereotip yang menguntungkan atau merugikan pihak tertentu. Ada pihak yang posisinya dibela melalui pemberitaan surat kabar dan ada yang cenderung ditampilkan dalam teks sebagai pihak yang bersalah, atau dimarginalkan, dibandingkan dengan pihak lain. Salah satu pemberitaan yang patut dikaji adalah berita kasus korupsi penjualan aset BUMD  


Rumusan masalah pada penelitian ini 1) posisi aktor sebagai subjek-objek pada teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online; 2) posisi penulis terhadap aktor pada teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online; 3) posisi pembaca terhadap aktor pada teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online.


Hasil penelitian dari surat kabar online Jawa Pos, Kompas, dan Tempo online menjadikan aktor DI sebagai subjek pemberitaan. Karakteristik yang membedakan surat kabar online Jawa Pos dengan Kompas dan Tempo online yaitu pemberitaan pada Jawa Pos online konsisten menjadikan penegak hukum sebagai objek pemberitaan yang posisinya termarjinalkan dan aktor penegak hukum tidak mendapatkan kesempatan untuk memunculkan persepsinya pada teks berita. Penyapaan tidak langsung (indirect address) adalah bentuk penyapaan yang seringkali dipakai oleh ketiga surat kabar online yaitu Jawa Pos, Kompas, dan Tempo. Penyapaan tidak langsung secara mediasi yang mendominasi ke tiga surat kabar tersebut, dimana posisi kebenaran ditempatkan secara hierarkis sehingga pembaca akan menyejajarkan atau mengidentifikasi dirinya sendiri dengan karakter atau apa yang tersaji dalam teks. Posisi penulis pada surat kabar Jawa Pos dan Kompas online berpihak kepada aktor DI dan Tempo online lebih netral dibanding ke dua surat kabar tersebut.

Kata kunci : Analisis wacana, Posisi subjek, Posisi penulis dan pembaca

Abstrack


Discourse analysis is required by the society as the analysis in the newspaper. The newspapers is as symbolic representations and societies value which has been established stereotypes to favor or disfavor a particular party. There are parties whose position was defended through the newspaper and any tend to be displayed in text as the guilty party, or marginalized, as compared with other parties. One of the news that should be studied is the news of corruption sale  assets BUMD


The statement of the problems of this study, those are 1) the position of the actor as a subject-object on the news text corruption case of asset sales BUMD in the online newspaper; 2) the position of the author of the actor on the news corruption text case of asset sales BUMD in the online newspaper; 3) the position of the reader towardthe actor on the news text corruption cases asset sales BUMD in online newspapers.


The results of the online newspaper Jawa Pos, Kompas and Tempo online DI actor as a subject makes the news. The characteristic that distinguishes the online newspaper Jawa Pos by Kompas and Tempo onlineon Jawa Post online news consistently made news law enforcement as an object whose position marginalized and law enforcement actors do not get a chance to bring his perception on the text. Accost indirectly (indirect address) is accost form that is often used by online newspapers that third Jawa Pos, Kompas and Tempo. Indirect greeting mediation that dominates all the three newspapers, which are hierarchically placed right position so that the reader will align or identify themselves with the characters or what is presented in the text. The position of the author of the newspaper Jawa Pos and Kompas online side with the actor DI and Tempo online more neutral compared to the two newspapers.

Keywords: Discourse analysis, subject position, position of writers and readers
PENDAHULUAN 

Analisis wacana dibutuhkan masyarakat sebagai pisau analisis pada surat kabar. Berita yang ada pada surat kabar, tidaklah mungkin diterima begitu saja tanpa adanya proses seleksi, karena pada kenyataannya surat kabar sering memihak pada kelompok atau individu tertentu. Maka dari itu, analisis wacana menjadi penting agar pembaca tidak merasa dibodohi atau dimanipulasi oleh berita yang memarjinalkan pihak tertentu. Pemosisian pihak tertentu yang dapat dilakukan surat kabar dapat dipandang sebagai bentuk penyubjekan seseorang atau kelompok. Satu pihak mempunyai posisi sebagai penafsir sementara pihak lain menjadi objek yang ditafsirkan (Badara, 2012: 6). Surat kabar sebagai representasi simbolis dan nilai masyarakat telah membentuk stereotip yang menguntungkan atau merugikan pihak tertentu. Ada pihak yang posisinya dibela melalui pemberitaan surat kabar dan ada yang cenderung ditampilkan dalam teks sebagai pihak yang bersalah, atau dimarjinalkan, dibandingkan dengan pihak lain.  
Ruang Lingkup Masalah

Pertama, kajian tentang pemosisian seseorang dalam berita dapat dikaji dari dua sudut pandang. Pertama, pemosisian dapat dikaji dari subjek dan objek seperti yang dikemukakan oleh Sara Mills (dalam Eriyanto, 2006: 202). Kedua, pemosisian dapat dikaji eksklusi dan inklusi aktor sebagaimana yang dikemukakan Theo Van Leeuwen (dalam Eriyanto, 2006: 172).
Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada posisi subjek-objek dan pembaca-penulis berdasarkan Sarah Mills.
Rumusan Masalah 

a. Bagaimana posisi aktor sebagai subjek-objek pada teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online?
b. Bagaimana posisi pembaca terhadap aktor pada teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online?

c. Bagaimana posisipenulis terhadap aktor pada teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online?

Tujuan 

a. Menghasilkan deskripsi tentang posisi aktor sebagai subjek-objek pada teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online.
b. Menghasilkan deskripsi tentang posisi penulis terhadap aktor pada teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online.

c. Menghasilkan deskripsi tentang posisi pembaca terhadap aktor pada teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online.
Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoretis 

Secara teoretis manfaat penelitian ini untuk melengkapi teori wacana kritis tentang posisi aktor, pembaca, dan penulis yang direpresentasikan dalam teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD. Manfaat tersebut berupa pola-pola tertentu yang dikaitkan dalam representasi teks kasus korupsi penjualan aset BUMD yang memosisikan aktor, penulis, dan pembaca.   

Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan teori wacana kritis dalam suatu berita khususnya pada bidang pendidikan agar siswa dapat mempelajari ilmujurnalistik bahwa adanya teknik – teknik kebahasaan tertentu yang digunakan oleh wartawan untuk memposisikan aktor.

Defisini operasional

a. Posisi subjek-objek adalah aktor yang dijadikan sebagai subjek/objek, yang di dalam kasus ini adalah DI sebagai aktor
b. Berita kasus korupsi PT Panca Wira Usaha (PWU) yang menjerat Dahlan Iskan adalah kasus yang menjerat pemilik Jawa Pos grup dan juga sebagai mantan direktur utama Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang berawal dari mantan manajer PT PWU WisnuWardhana yang melakukan penjualan 33 aset tanah dan bangunan milik Pemprov Jatim yang beberapa diantaranya dijual dengan harga jauh di bawah NJOP, dan menurut Kejati Jawa Timur, ada sejumlah uang yang tidak disetor ke kas Negara.

c. Surat kabar online pada penelitian ini yaitu Jawa Pos online, Kompas online, dan Tempo online.

d. Posisi pembaca adalah bagaimana posisi pembaca ditampilkan dalam teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online.

e. Posisi penulis adalah bagaimana posisi penulis ditampilkan dalam teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online.
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori
Wacana menurut Roger Fowler (dalam Badara, 2012: 16) adalah komunikasi lisan atau tulisan yang dilihat dari titik pandang kepercayaan, nilai, dan kategori yang masuk di dalamnya; kepercayaan di sini mewakili pandangan dunia; sebuah organisasi atau representasi dari pengalaman
Departemen Pendidikan RI (1989: 108 dan 331) membakukan istilah “berita” dengan pengertian sebagai laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. “Berita” juga disamakan maknanya dengan “khabar” dan “informasi (resmi)”, yang berati penerangan, keterangan, atau pemberitahuan (Suhandang, 2004: 103)

Pendekatan perspektif feminis Sara Mills lebih menekankan bagaimana perempuan dicitrakan dalam teks berita. Dengan konsep bagaimana posisi aktor-aktor dalam teks berita, akan didapatkan siapa yang dominan menceritakan kejadian (sebagai subjek) serta posisi yang ditarik ke dalam berita. Pendekatan perspektif feminis memberikan gambaran pada kita bagaimana citra perempuan dalam berita Menurut Eriyanto (2006: 200) gagasan dari Sara Mills agak berbeda dengan dengan model kritikal linguistik memusatkan perhatian pada struktur kebahasaan dan bagaimana pengaruhnya dalam pemaknaan khalayak, Sara Mills lebih melihat pada bagaimana posisi-posisi aktor ditampilkan dalam teks.
Sara Mills juga melihat bagaimana pembaca dan penulis diperlakukan dalam teks. Bagaimana pembaca mengidentifikasi dan menempatkan dirinya dalam penceritaan  teks. Posisi  semacam  ini  akan  menempatkan  pembaca  pada salah  satu posisi  dan  memengaruhi  bagaimana  teks  itu  ditampilkan.  Pada  akhirnya  cara penceritaan  dan  posisi. Posisi  yang  ditempatkan  dan  ditampilkan  dalam  teks  ini membuat satu pihak menjadi terlegitimasi dan pihak lain menjadi tak terlegitimasi (Fauzan, 2014: 13)

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambar-gambar atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki (Nasir, 1999: 63)
Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini adalah teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD surat kabar Jawa Pos online, surat kabar Kompas online, dan surat kabar Tempo online. 
Data Penelitian

Data penelitian ini yaitu posisi aktor, posisi penulis, dan posisi pembaca dalam teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD surat kabar Jawa Pos online, surat kabar Kompas online, dan surat kabar Tempo online
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Dalam menggunakan metode dokumentasi peneliti memegang chek-list untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. Apabila terdapat atau muncul variabel yang dicari, maka peneliti tinggal membubuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai (Arikunto, 2010: 274)

 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat. Teknik baca catat pada penelitian ini yaitu membaca teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD surat kabar Jawa Pos online, surat kabar Kompas online, dan surat kabar Tempo online. Kemudian mencatat data yang sesuai dengan kriteria keabsahan data. Data yang telah dipilih dicatat untuk dilakukan tahap penelitian selanjutnya.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan  alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data untuk memperoleh data yang baik, cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu berupa pedoman dokumentasi. Berikut ini adalah pedoman dokumentasi pada penelitian.
	NO
	Tanggal berita
	Surat kabar
	Tajuk

	1
	Selasa, 18 Oktober 2016
	Jawa Pos Online
	Dahlan Iskan Jadi Saksi Kasus WW

	2
	Senin, 31 Oktober 2016 
	Kompas Online
	Jadi Tahanan Kota, Dahlan Iskan Dibebaskan dari Lapas Medaeng


Prosedur Pengumpulan data

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut.
1.  Membuka laman di Jawa Pos online, Kompas online, dan Tempo online dengan laman www.jawapos.com, kompas.com, dan www.tempo.co

2. Mencari data teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD surat kabar Jawa Pos online, surat kabar Kompas online, dan surat kabar Tempo online

3. Menyalin data yang sesuai dengan instrumen pengumpulan data
Metode Analisis Data

Metode analisis data penelitian ini adalah metode padan. Metode padan digunakan untuk membandingkan posisi aktor, pembaca, dan penulis pada teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik pilah unsur penentu dengan berpedoman model Sara Mills yang menempatkan konteks pembaca dan penulis dalam teks. Gambaran model Sarra Mills tersebut sebagai berikut.



Dalam penggunaan model analisis tersebut dilakukan pemaknaan terhadap posisi aktor, penulis, dan pembaca yang direpresentasikan oleh teks. Pemaknaan tersebut tidak lepas dari teori Althusser yang berfokus pada posisi aktor dalam teks. Dengan demikian, aktor dapat berposisi sebagai subjek jika memenuhi hal berikut.

a) pemberitaan cenderung menghadirkan aktor untuk memaknai peristiwa di dalam teks berita

Aktor dapat berposisi sebagai objek jika memenuhi hal berikut.

a)
pemberitaan cenderung memarjinalkan aktor dengan  pemberitaan yang negatif

b)  aktor tidak dapat memunculkan persepsinya pada teks berita 
Teks berita dapat dikatakan berpihak apabila memenuhi hal berikut.

a) aktor mendapatkan pemberitaan yang cenderung positif

b) aktor dapat menampilkan gagasannya pada teks berita

c) aktor menjadi subjek pemberitaan
Teks berita dapat dikatakan tidak berpihak atau netral jika memenuhi hal berikut.

a) pemberitaan yang positif dan negatif seimbang

b) pemberitaan cenderung bertujuan untuk memberikan informasi tanpa strategi pemberitaan yang positif atau negatif
Selanjutnya yaitu pengodean data bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk menganalisis data. 
 Instrumen Analisis Data


Instrumen analisis data pada penelitian ini adalah tabulasi analisis posisi aktor, pembaca, dan penulis pada teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online. Tabulasi tersebut terdiri atas nomor, tanggal, judul, pemosisian yang terdiri atas; nomor, kode, surat kabar, tanggal, judul, teks, posisi subjek, posisi objek, posisi pembaca, posisi penulis, dan keterangan. 

Prosedur Analisis Data

Prosedur analisis data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Penyeleksian data dengan klasifikasi teks berita kasus korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar online

2. Pengodean data yang berguna untuk membantu proses analisis data. Pemberian kode sebagai identitas terhadap data yang sudah terkumpul.

3. Penganalisisan teks berdasarkan teori model Sara Mills

4. Penyajian hasil analisis pada penelitian ini yaitu penelitian disajikan dalam laporan penelitian yang terdiri atas lima bab, yaitu bab satu pendahuluan, bab dua kajian pustaka, bab tiga metode penelitian, bab empat analisis pembahasan, dan bab lima simpulan dan saran.
5. Penyimpulan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Posisi Aktor

Pertama, posisi aktor pada teks berita Jawa Pos online konsisten memosisikan DI menjadi subjek pemberitaan yang dilakukan melalui dua cara yaitu yang pertama posisi DI sebagai subjek dengan cara pemaknaan peristiwa melalui gagasan aktor lain sebagai bentuk pemihakan terhadap DI, yang kedua DI dapat menampilkan gagasannya untuk menggambarkan peristiwa menurut persepsinya. Posisi aktor pada teks berita Kompas online cenderung memosisikan DI sebagai subjek pemberitaan dapat melalui dua cara yang pertama DI menjadi subjek dengan pemberitaan yang netral. Yang kedua, DI menjadi subjek pemberitaan dengan pemberitaan yang berpihak kepada aktor DI. Posisi aktor pada teks berita Tempo online cenderung memosisikan DI menjadi subjek pemberitaan dengan pemberitaan yang cenderung netral karena dari setiap aktor DI maupun penegak hukum dapat menampilkan gagasannya untuk memaknai sebuah peristiwa. 

Posisi Pembaca


Kedua, posisi pembaca pada teks berita korupsi penjualan aset BUMD di surat kabar Jawa Pos online pembaca diposisikan dominan menggunakan penyapaan tidak langsung (indirect address) dengan menggunakan cara mediasi sehingga pembaca mengidentifikasikan dirinya sendiri dengan karakter yang telah tersaji dalam teks. Pembaca diposisikan untuk mendukung DI dan berempati kepada DI sehingga muncul keberpihakan pembaca pada DI. Posisi pembaca pada teks berita Kompas online menggunakan penyapaan tidak langsung (indirect address) melalui cara mediasi dengan memosisikan pembaca agar memercayai sebuah kabar atau berita yang sesuai dengan persepsi pada berita tersebut dan posisi pembaca sebagai penarik dukungan untuk DI. Selain itu, pada teks berita surat kabar Kompas online memosisikan pembaca sebagai penerima informasi. Posisi pembaca pada teks berita Tempo online menggunakan penyapaan tidak langsung (indirect address) melalui cara mediasi dengan memosisikan pembaca agar memercayai sebuah kabar atau berita yang sesuai dengan persepsi pada berita tersebut dan posisi pembaca sebagai penarik dukungan untuk DI dan penegak hukum. Selain itu, posisi pembaca pada teks berita dari surat kabar Tempo online memosisikan pembaca sebagai penerima informasi.
Posisi Penulis


Ketiga, posisi penulis pada surat kabar Jawa Pos online yaitu berpihak kepada DI dengan memarjinalkan penegak hukum dan dengan cara menarik dukungan kepada masyarakat untuk berempati. Posisi penulis pada surat kabar Kompas online yaitu untuk menginformasikan sebuah berita kepada masyarakat dan posisi penulis pada surat kabar Kompas online berpihak kepada DI untuk menarik simpati dari masyarakat. Selanjutnya yaitu posisi penulis pada surat kabar Tempo online yaitu netral tidak ada keberpihakan kepada aktor tertentu dan bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat.
PENUTUP
Simpulan


Posisi aktor pada teks berita Jawa Pos online konsisten memosisikan DI menjadi subjek pemberitaan yang dilakukan melalui dua cara yaitu yang pertama posisi DI sebagai subjek dengan cara pemaknaan peristiwa melalui gagasan aktor lain sebagai bentuk pemihakan terhadap DI, yang kedua DI dapat menampilkan gagasannya untuk menggambarkan peristiwa menurut persepsinya. Posisi aktor pada teks berita Kompas online cenderung memosisikan DI sebagai subjek pemberitaan dapat melalui dua cara yang pertama DI menjadi subjek dengan pemberitaan yang netral. Yang kedua, DI menjadi subjek pemberitaan dengan pemberitaan yang berpihak kepada aktor DI. Posisi aktor pada teks berita Tempo online cenderung memosisikan DI menjadi subjek pemberitaan dengan pemberitaan yang cenderung netral karena dari setiap aktor DI maupun penegak hukum dapat menampilkan gagasannya untuk memaknai sebuah peristiwa. 

Saran

Satu diantara kedua media online yang telah dianalisis, menggunakan pemberitaan yang berpihak kepada pihak tertentu dan memarjinalkan pihak lainnya. Strategi penulisan pada teks berita boleh dilakukan namun perlu diperhatikan persepsi dari aktor pada teks berita harus seimbang dan tidak ada salah satu aktor yang mendominasi dan dapat memaknai peristiwa menurut persepsinya tanpa mempertimbangkan aktor atau pihak lain. Sehingga, terjadi pemarjinalan pada aktor atau pihak lain. Sebagai pembaca yang bijak, penerapan analisis menggunakan teori Sara Millsdengan memerhatikan posisi aktor, penulis, dan pembaca lebih mudah dibandingkan menganalisis struktur kata, kalimat, atau kebahasaan. Karena pada penerapan analisis teori Sara Mills lebih sederhana yaitu dengan cara menganalisis teks berita berdasarkan posisi dari aktor sosial, posisi gagasan atau peristiwa pada suatu teks berita.
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